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Abstrak 
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya, yaitu kurangnya penggunaan media yang mendukung, siswa pasif, dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan media monopoli. Karena media monopoli merupakan alat permainan yang menyajikan materi pembelajaran secara ringkas dan menarik melalui kegiatan belajar sambil bermain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPS serta hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli. Jenis penelitian yang dilaksanakan yaitu penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan tiap siklus terdiri dari tiga tahap. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengamatan dan tes. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I mencapai 79,61% dan siklus II mencapai 92,77%. Aktivitas siswa pada siklus I mencapai 74,28% dan siklus II mencapai 90,45%. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 77,78% dan siklus II mencapai 88,89%. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa media monopoli dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pada tiap siklusnya.

Kata Kunci: Media Monopoli, Pembelajaran IPS, Hasil Belajar.
Abstract

Based on the result of observations in class IV SDN Babatan I/456 Surabaya, that are lack the use of media which support in learning process, passive students, and less enthusiastic in following learning process. One of alternative way to overcome the problem is by using monopoly media. Because of the monopoly media is a game tool that presents learning materials in a concise and interesting way through learning activities while playing. This study aims to describe the teacher’s activities and students in social study learning and students’ learning outcomes after implementing social study learning by using monopoly media. The type of this research is classroom action research which consist of two cycles and each cycle consists of three stages. In this research, data collection techniques used observation and test. The data analyzed by using quantitative descriptive data analysis technique. The results showed that teacher activity in the cycle I reached 79.61% and cycle II reached 92.77%. Student activity in cycle I reached 74.28% and cycle II reached 90.45%. While for the classical completeness of students’ learning outcomes in the cycle I reached 77.78% and the cycle II reached 88.89%. Based on the result of this research, it can be concluded that monopoly media can improve students’ learning outcomes in social study learning. It was evidenced by the increase in each cycle.
Keywords: Monopoly Media, Social Study Learning, Learning Outcomes.   

PENDAHULUAN 
Manusia pada dasarnya membutuhkan pendidikan. Pendidikan berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Setiap individu membutuhkan pendidikan guna mengantisipasi persoalan yang ada pada dirinya dan untuk menata kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Melalui pendidikan pola pikir seseorang akan berkembang sehingga kemampuannya juga berkembang. Selain itu dalam proses pendidikan karakter seseorang dapat tumbuh dan juga dibentuk. Karena tujuan pendidikan bukan hanya meningkatkan kemampuan akademis tetapi juga mental spiritual. Menurut Suyadi (2010:7) pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai upaya mengubah perilaku individu (anak didik) dalam lingkungan yang terkontrol.
Bangsa Indonesia menaruh harapan besar terhadap pendidikan dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah generasi muda harapan bangsa sebagai penerus dibentuk. Untuk membentuk generasi penerus bangsa yang berkarakter dan berakhlak mulia, manusia tidak dapat lepas dari dunia pendidikan, karena pada dasarnya semua manusia membutuhkan pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun nonformal yang dapat mengantarkan manusia pada proses belajar yang berdampak pada perubahan manusia baik dalam ilmu pengetahuan dan juga tingkah laku, sebagai hasil adanya pembekalan dari pendidikan.
Menurut Sadiman (2010:2) belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga sampai ke liang lahat. Belajar bisa terjadi kapan saja dan di mana saja. Belajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan tingkah laku dapat dilihat pada saat belajar melakukan aktivitas baik itu berupa fisik, mental, dan emosional. Proses belajar yang diselenggarakan secara formal di sekolah, bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana untuk meningkatkan kualitas yang lebih baik. Terencana yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Siswa akan diarahkan kepada perubahan yang lebih baik dengan interaksi melalui proses pembelajaran bersama guru, lingkungan sekolah, dan bahan ajar atau materi pelajaran.
Menurut Sudjana (2010:1) proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan harus melibatkan beberapa hal yang mempengaruhi, namun kenyataan yang dihadapi dalam dunia pendidikan tidak semua siswa dengan cepat mengerti akan materi yang dijelaskan oleh guru. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang harus terjalin interaksi timbal balik agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal, karena proses pembelajaran yang baik apabila dapat memberikan keefektifan pengalaman belajar siswa yang bermakna, memberikan bimbingan dan bantuan belajar kepada siswa yang menarik. Proses pembelajaran dikatakan baik apabila (1) pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru jadi pembelajaran harus melibatkan siswa, (2) penggunaan media pembelajaran yang tepat, dengan adanya media siswa akan berperan aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran tidak terkesan monoton, karena dalam pembelajaran tersebut siswa akan terlibat langsung, (3) volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh siswa, (4) memberikan pengalaman langsung, (5) mengkondisikan siswa untuk menyukai, merasa gembira, belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, salah satu hal yang menjadi kendala di SDN Babatan I/456 Surabaya adalah kurangnya media yang mendukung dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru kurang menggunakan media pada saat pembelajaran serta lebih dominan menggunakan sumber buku teks yang sudah tersedia. Padahal di dalam buku teks tersebut masih terdapat kekurangan yang mengakibatkan siswa cenderung kurang memperhatikan pembelajaran dan mudah bosan. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang fokus dan kurang antusias. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang optimal. Hasil ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya dapat dikatakan masih rendah dengan ditunjukkan dari 27 siswa, terdapat 10 siswa yang belum mencapai nilai KKM (<75), sedangkan 17 siswa telah mencapai nilai KKM. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa hasil belajar yang telah diharapkan oleh guru belum sepenuhnya maksimal.
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya media pembelajaran yang dapat mendukung siswa dalam belajar. Media tersebut juga hendaknya dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Media alternatif yang bisa digunakan adalah media monopoli. Media monopoli cukup praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dan tampilan bentuknya sangat menarik. Media monopoli adalah alat permainan yang menyajikan materi pembelajaran secara ringkas dan menarik melalui kegiatan belajar sambil bermain. Peneliti memfokuskan media tersebut untuk memberikan pemahaman kepada siswa materi tentang keragaman ekonomi di Indonesia pada mata pelajaran IPS. Media ini dapat membantu mempermudah siswa dalam mengingat isi materi pembelajaran, karena dalam media ini materi disajikan secara ringkas sehingga nantinya dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPS. Materi tentang keragaman ekonomi di Indonesia dapat dikemas dengan menggunakan media monopoli karena dalam media tersebut terdapat gambar-gambar di dalam petak yang mengandung materi pembelajaran dan disajikan dalam bentuk permainan sehingga siswa mudah untuk mengingatnya.
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penggunaan Media Monopoli untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Keragaman Ekonomi di Indonesia dalam Tema Indahnya Keragaman di Negeriku di Kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya”. Sehingga penelitian dengan penggunaan media monopoli dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi keragaman ekonomi di Indonesia di kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli pada siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya, mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli pada siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya, dan mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli pada siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya.
Menurut Riva (2012:90) monopoli merupakan permainan yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui nama-nama Negara di dunia atau nama kota di Indonesia, memahami cara mengelola uang, yaitu konsep untung rugi, serta mengajarkan konsep kejujuran dan tahu aturan, serta dapat melaksanakannya dalam permainan.
Menurut Desgasari (2016:29) monopoli adalah salah satu permainan papan yang paling terkenal di dunia. Tujuan permainan ini adalah untuk menguasai semua petak di atas papan melalui pembelian, penyewaan, dan pertukaran properti dalam sistem ekonomi yang disederhanakan. 
Monopoli berperan sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran dengan melakukan modifikasi sekreatif mungkin terhadap komponen perlengkapan permainan monopoli dengan bahan-bahan yang tersedia dan menyisipkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sehingga media monopoli dapat menyajikan materi pembelajaran secara ringkas dan menarik melalui kegiatan belajar sambil bermain. 
Menurut Susanto (2014:6-7) IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial diatas. Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik. 
Peranan IPS sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain itu menekankan pada apa yang harus dihadapi pada masa sekarang yang merupakan bentuk konkret dalam pembelajaran, seperti bersikap baik terhadap sesama teman, orang tua, dan lingkungan sekitar, yang kemudian mengarah pada keadaan yang abstrak berupa masa depan yang belum dipahami secara berlahan dan bertahap. 
Menurut Suprijono (2012:5) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dalam penelitian ini hasil belajar siswa pada pelajaran IPS yang dimaksud adalah hasil optimal yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif tentang keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku.
METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Terdapat tiga tahapan yang dilalui dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. 
Menurut Suaidin (dalam Asmani, 2011:25) Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan guru yang dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman, serta memperbaiki kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan.
Menurut Kemmis (dalam Indarti, 2008:1) Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat refleksi oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu. Memperbaiki kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan.
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelaahan terhadap kegiatan belajar dengan melakukan tindakan-tindakan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas secara lebih profesional sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV di SDN Babatan I/456 Surabaya dengan jumlah 27 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya sebagai subjek karena pada siswa kelas IV terdapat permasalahan berupa hasil belajar siswa pada pelajaran IPS kurang maksimal atau masih banyak nilai siswa yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babatan I/456 Surabaya karena sekolah tersebut sangat terbuka dan responsif dalam upaya pelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas guna memperbaiki hasil belajar siswa. 
Data yang digunakan untuk dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif adalah sebagai berikut. (1) Data aktivitas guru selama proses pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli. (2) Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli. (3) Data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan hasil data adalah sebagai berikut. (1) Lembar observasi aktivitas guru. (2) Lembar observasi aktivitas siswa. (3) Lembar evaluasi yang diberikan di pertemuan ke dua.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi atau pengamatan secara langsung dilapangan, serta tes yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan: (1) Analisis observasi setelah diperoleh data aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, data tersebut dihitung dengan menggunakan rumus:
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(Indarti, 2008:26)

(2) Analisis data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes siswa yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS, nilai siswa diperoleh menggunakan rumus:
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Dan untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus:
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(Aqib dkk, 2010:47)
Dalam penelitian ini yang akan dilihat yaitu indikator keberhasilan dalam penggunaan media monopoli pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Maka diperlukan indikator sebagai berikut: (1) Persentase aktivitas guru dalam proses pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli dikatakan telah berhasil jika mencapai ≥80%. (2) Persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPS dengan menggunakan media monopoli dikatakan telah berhasil jika mencapai ≥80%. (3) Siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila telah mencapai nilai sesuai KKM yang telah ditentukan sebesar ≥75, sedangkan ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila ≥80% siswa di kelas telah mencapai ketuntasan belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 

Hasil Aktivitas Guru
Hasil pengamatan aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan di kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya dapat disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1
Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II
	Aspek Peningkatan
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	Rata – rata Aktivitas Guru
	79,61%
	92,77%
	Meningkat


Jumlah keseluruhan persentase aktivitas guru pada siklus I pertemuan ke-1 maupun pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: 
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   = 79,61%
Berdasarkan hasil persentase aktivitas guru keseluruhan pada siklus I dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 79,61% sudah terlaksana dengan kriteria baik. Namun, masih belum mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. Dengan demikian perlu diadakan penelitian siklus II untuk memperbaiki kualitas aktivitas guru dengan mencapai indikator keberhasilan ≥80%.
Jumlah keseluruhan persentase aktivitas guru pada siklus II pertemuan ke-1 maupun pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: 
P = [image: image8.png]
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  = 92,77%
Berdasarkan hasil persentase aktivitas guru keseluruhan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 92,77% sudah terlaksana dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. Dengan demikian pelaksanaan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli telah meningkat dan mencapai indikator keberhasilan.

Hasil Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan di kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya dapat disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2

 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

	Aspek Peningkatan
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	Rata – rata Aktivitas Siswa
	74,28%
	90,45%
	Meningkat


Jumlah keseluruhan persentase aktivitas siswa pada siklus I pertemuan ke-1 maupun pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: 
P = [image: image14.png]



   =[image: image16.png]SEReTEEE




   = [image: image18.png]



   = 74,28%
Berdasarkan hasil persentase keseluruhan, nilai tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 74,28% sudah terlaksana dengan kriteria baik. Namun, masih belum mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. Dengan demikian perlu diadakan penelitian siklus II untuk memperbaiki kualitas aktivitas siswa dengan mencapai indikator keberhasilan ≥80%.
Jumlah keseluruhan persentase aktivitas siswa pada siklus II pertemuan ke-1 maupun pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut: 
P = [image: image20.png]
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  = 90,45%

Berdasarkan hasil persentase aktivitas siswa keseluruhan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 90,45% sudah terlaksana dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. Dengan demikian pelaksanaan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli telah meningkat dan mencapai indikator keberhasilan.
Hasil Belajar Siswa
Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku subtema Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku, di akhir pembelajaran dilakukan tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan dengan menggunakan lembar evaluasi yang telah disiapkan oleh guru. Siswa dikatakan telah tuntas belajar jika mencapai nilai ≥75, sedangkan ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila ≥80% siswa di kelas telah mencapai ketuntasan belajar. Data hasil belajar siswa yang diperoleh, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3
Data Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1.
	AQ 
	86
	√
	

	2.
	AR
	85
	√
	

	3.
	AKW
	88
	√
	

	4.
	ARL
	83
	√
	

	5.
	AAH
	91
	√
	

	6.
	ABS
	81
	√
	

	7.
	DAR
	94
	√
	

	8.
	DA
	66
	
	√

	9.
	FMP
	83
	√
	

	10.
	FTD
	88
	√
	

	11.
	IAP
	71
	
	√

	12.
	IAMP
	75
	√
	

	13.
	IH
	88
	√
	

	14.
	KMPS
	69
	
	√

	15.
	MNDS
	86
	√
	

	16.
	MQA
	76
	√
	

	17.
	NN
	89
	√
	

	18.
	NLAE
	93
	√
	

	19.
	RSW
	73
	
	√

	20.
	RA
	88
	√
	

	21.
	SH
	86
	√
	

	22.
	VKK
	63
	
	√

	23.
	VA
	84
	√
	

	24.
	VSA
	84
	√
	

	25.
	VCA
	88
	√
	

	26.
	ZAH
	88
	√
	

	27.
	ZGL
	74
	
	√

	Jumlah
	21
	6

	Persentase (%)
	77,78%
	22,22%


Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus berikut ini:
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100%
   = 77,78% 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus I yang mencapai nilai ≥75 (tuntas) sebanyak 21 siswa sedangkan siswa yang mencapai nilai <75 (belum tuntas) sebanyak 6 siswa. Sementara itu, ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila ≥80% siswa di kelas telah mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar klasikal memperoleh 77,78%, dimana persentase tersebut masih berada di bawah indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ≥80% dengan kriteria sangat tinggi. Dengan demikian perlu dilakukan perbaikan pada siklus II untuk memperbaiki kualitas hasil belajar siswa.
Tabel 4
Data Hasil Belajar Siswa Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	T
	TT

	1.
	AQ
	100
	√
	

	2.
	AR
	100
	√
	

	3.
	AKW
	94
	√
	

	4.
	ARL
	86
	√
	

	5.
	AAH
	100
	√
	

	6.
	ABS
	98
	√
	

	7.
	DAR
	96
	√
	

	8.
	DA
	73
	
	√

	9.
	FMP
	88
	√
	

	10.
	FTD
	93
	√
	

	11.
	IAP
	73
	
	√

	12.
	IAMP
	100
	√
	

	13.
	IH
	91
	√
	

	14.
	KMPS
	92
	√
	

	15.
	MNDS
	90
	√
	

	16.
	MQ
	86
	√
	

	17.
	NN
	96
	√
	

	18.
	NLAE
	100
	√
	

	19.
	RSW
	98
	√
	

	20.
	RA
	93
	√
	

	21.
	SH
	93
	√
	

	22.
	VKK
	69
	
	√

	23.
	VA
	88
	√
	

	24.
	VSA
	90
	√
	

	25.
	VCA
	96
	√
	

	26.
	ZAH
	100
	√
	

	27.
	ZGL
	86
	√
	

	Jumlah
	24
	3

	Persentase (%)
	88,89%
	11,11%


Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus berikut ini:
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100%

   = 88,89% 
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada siklus II yang mencapai nilai ≥75 (tuntas) sebanyak 24 siswa sedangkan siswa yang mencapai nilai <75 (belum tuntas) sebanyak 3 siswa. Ketuntasan belajar klasikal pada siklus II mencapai 88,89% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II secara klasikal telah mencapai atau melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥80%.
Pembahasan 
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan perkembangan dari proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli baik dari siklus I maupun siklus II. Pembahasan ini meliputi tiga aspek yaitu aktivitas guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Jika dari ketiga aspek tersebut memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, maka penelitian ini dikatakan berhasil.

Aktivitas Guru Siklus I-II

Data hasil pengamatan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia dari siklus I sampai siklus II, dapat disajikan dalam bentuk diagram untuk mengetahui adanya peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli. Data hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada siklus I-II dapat dilihat dalam bentuk diagram 1 sebagai berikut:
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Diagram 1

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I-II
Berdasarkan diagram hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sampai siklus II dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli yang telah diamati oleh dua observer pada pengamatan aktivitas guru sudah terlaksana dan mengalami peningkatan disetiap siklus. Hasil persentase aktivitas guru keseluruhan pada siklus I dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 79,61% sudah terlaksana dengan kriteria baik. Namun, masih belum mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. 
Pada siklus I aktivitas guru dinyatakan belum memenuhi indikator keberhasilan karena terdapat kekurangan pada beberapa aspek yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan secara singkat mengenai materi keragaman ekonomi di Indonesia dan menunjukkan penguasaan terhadap materi, guru membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran dengan melibatkan siswa, dan guru melaksanakan pembelajaran dengan runtut.
Dari kekurangan-kekurangan terhadap beberapa aspek pada siklus I, guru melakukan perbaikan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II yaitu guru perlu menginformasikan kepada siswa mengenai tema yang akan dibelajarkan, materi yang disampaikan guru harus lebih spesifik pada materi keragaman ekonomi di Indonesia dan kalimat yang digunakan harus mudah dimengerti oleh siswa, kesimpulan pembelajaran yang dibuat lebih dicakupkan keseluruh materi yang telah dipelajari, serta guru melaksanakan pembelajaran lebih diruntutkan sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
Pada siklus II hasil persentase aktivitas guru keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 92,77% sudah terlaksana dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. 
Pada siklus II hasil yang diperoleh sangat baik dengan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari beberapa kekurangan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran, kekurangan tersebut dapat diperbaiki oleh guru (peneliti) sehingga terjadi adanya peningkatan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia. Pada saat melaksanakan pembelajaran guru dapat dikatakan memperoleh hasil yang memuaskan karena guru mampu meningkatkan rasa percaya diri dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa merupakan sasaran utama dari penelitian ini sehingga keberhasilan aktivitas guru berdampak positif pada aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan dilakukan sebanyak II siklus, terlihat dari meningkatnya aspek-aspek aktivitas guru di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh kedua observer selama proses pembelajaran pada siklus II berlangsung, maka pada siklus II dinyatakan guru telah berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran karena guru telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Aktivitas Siswa Siklus I-II

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia dari siklus I sampai siklus II, dapat disajikan dalam bentuk diagram untuk mengetahui adanya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli. Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I-II dapat dilihat dalam bentuk diagram 2 sebagai berikut:
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Diagram 2

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I-II
Berdasarkan diagram hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sampai siklus II dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli yang telah diamati oleh dua observer pada pengamatan aktivitas siswa sudah terlaksana dan mengalami peningkatan disetiap siklus. Hasil persentase aktivitas siswa keseluruhan pada siklus I dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas siswa selama melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 74,28% sudah terlaksana dengan kriteria baik. Namun, masih belum mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%.
Pada siklus I aktivitas siswa dinyatakan belum memenuhi indikator keberhasilan karena terdapat kekurangan pada beberapa aspek yaitu siswa memberikan tanggapan presensi dan apersepsi yang diberikan oleh guru, siswa menggunakan media monopoli dengan benar dan teliti, serta siswa bekerja dalam kelompok dengan baik.
Dari kekurangan-kekurangan terhadap beberapa aspek pada siklus I, guru melakukan perbaikan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II yaitu terdapat beberapa siswa yang masih pasif dan bahkan ada yang tidak memperdulikan terhadap beberapa hal yang disampaikan guru saat melakukan apersepsi sehingga guru perlu menarik perhatian siswa dengan melibatkan siswa dan menunjukkan media dalam proses pembelajaran, siswa masih terlihat bingung pada saat menggunakan media monopoli karena siswa tidak menghiraukan lembar aturan permainan yang sudah disediakan dengan langsung memulai permainan tanpa membaca terlebih dahulu, serta terdapat beberapa siswa yang belum disiplin ketika bekerja dalam kelompok seperti melanggar aturan permainan sehingga guru perlu memberikan arahan mengenai tahap dalam menjalankan permainan monopoli dan memberikan penegasan mengenai hukuman yang berlaku bagi siswa yang melanggar aturan permainan.
Pada siklus II hasil persentase aktivitas siswa keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan aktivitas siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan satu maupun pertemuan dua, memperoleh persentase 90,45% sudah terlaksana dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu ≥80%. 
Pada siklus II hasil yang diperoleh sangat baik dengan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari beberapa kekurangan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran, kekurangan tersebut dapat diperbaiki oleh guru (peneliti) sehingga terjadi adanya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia. Pada saat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli siswa dapat dikatakan memperoleh hasil yang sangat baik karena siswa sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan dilakukan sebanyak II siklus, terlihat dari meningkatnya aspek-aspek aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh kedua observer selama proses pembelajaran pada siklus II berlangsung, maka pada siklus II dinyatakan siswa telah berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media monopoli karena siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

Hasil Belajar Siswa Siklus I-II
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keragaman ekonomi di Indonesia dengan menggunakan media monopoli di kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya. Nilai KKM pada sekolah tersebut adalah 75, sehingga siswa dikatakan tuntas apabila mendapat nilai hasil belajar ≥75 dan ketuntasan belajar klasikal ≥80%. Persentase data hasil belajar siswa mulai dari siklus I sampai pada siklus II, dapat disajikan dalam bentuk diagram untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli. Persentase data hasil belajar siswa mulai dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada diagram 3 sebagai berikut:
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Diagram 3

Hasil Belajar Siswa Siklus I-II
Berdasarkan diagram hasil belajar siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya, hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media monopoli memperoleh persentase 77,78% dan belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari 27 siswa, terdapat 21 siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 6 siswa belum mencapai KKM. 
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan bahwa siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media monopoli ketuntasan belajarnya memperoleh persentase 88,89%. Hasil belajar siswa pada siklus II telah meningkat dari hasil belajar siswa pada siklus I dan memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dari 27 siswa, terdapat 24 siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 3 siswa belum mencapai KKM. 
Sudjana (2010:7) mengungkapkan bahwa melalui penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan penggunaan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya telah mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih baik pada tiap siklusnya. Dengan demikian media monopoli sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS materi keragaman ekonomi di Indonesia.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dalam penggunaan media monopoli pada materi keragaman ekonomi di Indonesia tema Indahnya Keragaman di Negeriku dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Babatan I/456 Surabaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari siklus I dengan kriteria baik ke siklus II dengan kriteria sangat baik. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, aktivitas guru belum mencapai indikator keberhasilan namun pada siklus II aktivitas guru telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari siklus I dengan kriteria baik ke siklus II dengan kriteria sangat baik. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, aktivitas siswa belum mencapai indikator keberhasilan namun pada siklus II aktivitas siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Hasil belajar siswa materi keragaman ekonomi di Indonesia setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media monopoli mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari siklus I dengan kriteria tinggi ke siklus II dengan kriteria sangat tinggi. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, ketuntasan belajar klasikal belum mencapai indikator keberhasilan namun pada siklus II ketuntasan belajar klasikal telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penggunaan media monopoli dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar aktivitas guru selama proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran. Hal ini sudah terbukti dengan menggunakan media monopoli. Karena media monopoli merupakan media yang dikemas dalam bentuk permainan yang dilakukan bersama dengan kelompok. Media permainan akan lebih dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan aktif, sehingga siswa lebih antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. Guru hendaknya lebih kreatif dalam menemukan media pembelajaran yang sesuai dan dapat digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan mencari referensi dimedia sosial maupun buku mengenai media pembelajaran.
2. Bagi pihak sekolah, pemberian dukungan dari kepala sekolah terhadap tugas guru dalam menunjang keberhasilan mengajar di dalam kelas sangat diperlukan dengan pemberian motivasi dan binaan untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran.
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